BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis keseluruhan data dari ketigge f mengenai
pengembangan koordinasi gerak mata, tangan darslsaka tunagrahita sedang
melalui permainan enerjetik. Melalui perlakuan pdedae intervensi dengan
permainan enerjetik dalam mengembangkan koordmarsik mata, tangan dan
kaki siswa tunagrahita sedang ternyata secarafiggmikemampuan koordinasi
gerak mata, tangan dan kaki siswa tunagrahita gedampu di kembangkan.
Hal ini terbukti dari hasil tes pada baseline (Ahasilnya terjadi adanya
peningkatan.

Untuk mengetahui besarnya kemampuan koordinaskgeeda, tangan dan
kaki yang diperoleh subjek EC setalah melakukammperan enerjetik adalah
sebagai berikut : pada fase baseline (A) kemampaeamdinasi gerak mata,
tangan dan kaki yang dimiliki subjek 44%. Setelahddkan tindakan dalam
intervensi (B) kemampuan koordinasi gerak mata,gdandan kaki anak
meningkat menjadi 55%. Setelah diadakan tes lada dgzaseline (A’) sebagai

tolak ukur ternyata kemampuan koordinasi gerak jatagan dan kaki subjek
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meningkat menjadi 57%. Jadi peningkatan kemampuemdinasi gerak mata,
tangan dan kaki subjek sebesar 13%.

Dengan demikian hipotesis terbukti bahwa “terdgesiingkatan kemampuan
koordinasi gerak mata, tangan dan kaki pada sismagtahita sedang”. Artinya
bahwa kemampuan koordinasi gerak mata, tangan dknskswa tunagrahita
sedang dapat meningkat jika diberikan latihan dermganggunakan permainan

enerjetik.

B. REKOMENDAS

Rekomendasi dalam hal ini dimaksudkan sebagai sumsukan yang
merupakan hasil kajian dari penelitian eksperim&tatai metode single subject
research dengan desain A-B-A’ yang dilakukan, sgfandimungkinkan adanya
kesempatan untuk mempraktekkan hasil penelitiaa ga#tupan yang lebih luas
lagi. Beberapa hal yang perlu direkomendasikanahdsgtbagai berikut:
1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini merupakan bahan masukan bekplah, terutama guru-
guru guna memperkaya pemahaman tentang manfaabjsmgita ambil dengan
mengajar menggunakan -media permainan yang dapabhakgn dalam proses
belajar-mengajar. Karena selain kegiatan belajgatd&erjalan dengan lancar
aspek-aspek lain seperti imajinasi dan kesenangak akan tercapai, sehingga

anak tidak merasa bosan untuk belajar. Permainemeék ini dapat dimodifikasi
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sesuai dengan kebutuhan sehingga kemampuan kogirgerak mata, tangan dan
kaki siswa dapat lebih ditingkatkan. Dalam menirgaa kemampuan koordinasi
gerak mata, tangan dan kaki siswa tunagrahita gedarsekolah dilakukan
dengan latihan-latihan yang berkesinambungan, kargka tidak maka
kemampuan koordinasi gerak mata, tangan dan kalg gadah dimiliki siswa
akan hilang, sehingga sangatlah penting kemampwandinasi gerak mata,
tangan dan kaki siswa tetap dipertahankan dengas teemberikan latihan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian serta pengalaman selpemelitian, penulis
menyadari keterbatasan informasi yang diperolehhdesil penelitian ini. Dengan
demikian hasil penelitian ini membuka kemungkinagibpeneliti selanjutnya
untuk melalukan penelitian lain dengan menggunglemainan enerjetik yang
dapat berpengaruh terhadap kemampuan siswa turtagssiang selain dari
pada kemampuan koordinasi gerak mata, tangan damyka

Hasil penelitian ini hanya berlaku bagi subjek pastaat penelitian ini
berlangsung. Maka diharapkan peneliti berikutnysa bhenggunakan instrument
yang berdeda ataupun instrument yang sama tetagademetode penelitian dan
desain penelitian yang berbeda, serta waktu peiaksa yang lebih lama.
Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih damikdapat menemukan
penemuan baru yang dapat melengkapi kekuranganpeamditian yang penulis

lakukan.



